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BAB V. PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perendaman air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap perkecambahan benih 

cabai rawit baik pada parameter jumlah munculnya plumula, panjang radikula, 

panjang plumula, viabilitas benih, maupun vigor benih. 

5.2 Saran 

Air kelapa oleh beberapa penelitian diketahui dapat digunakan sebagai 

teknologi alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melalui 

pematahan dormansi benih. Namun hasil penelitian ini belum menunjukan 

pengaruhnya terhadap pematahan dormansi benih khususnya pada benih cabai 

rawit. Oleh karena itu, penulis menghimbau agar dapat dilakukan penelitian 

lanjutan terhadap pengaruh perendaman air kelapa terhadap benih baik pada 

tanaman yang sama maupun pada tanaman lain dalam beberapa taraf konsentrasi 

air kelapa. 
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